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STUDI PERAAI\IDINGAN HASIL BELA.'AR, NSII(A STSWA MELALTIT
PEMBELA.'ARAN SACHMAN I NQAIRY MODEL

DENGAN GENERAL nrgwnr MaDEL

Oleh : Susantl, Kartini Herllna, Undang Rosidin

ABSTRACT

General inquiry model is a common learning strategy applied in physic at school.
This strategy is considered less effective beCause it ipenis so much time. Beside
general inqulry model, therc is the other one known asiuchman inqutry model which
is using question procedure to facilitating and simpli$ing gathering aata procedures.
Suchman inqurry model is preeminent in inquiry which can Ue c-ompleied in once
class session, so the students can complete the inqurry steps easily. This research
compares the sfudent's achievement of physics in gain posttest-pretest cognitive,
affective and psychomotor domains whose were applied both oi general'inquiry
model and suchman lnqulry model.

This experimental research used the D( Grader of SMPN 8 Bandar Lampung in
school year 200912010 as population. The samples, class IX6 and D(s, were takei by
purposive sampling. The data had been collected by test technique, interest and
attitude scale and observation technique, and then they were analyzed using t-test.

Generally, the cognitive of qain students achievement after applied suchman inquiry
model (X1) were not significantly different compared with the cognitive of'gain
students acirievement after general rnqurry model (x2), that *ere [ = 4,61 and

i = 4,51 . The affective of students achievement after suchmon lnqutry model was
higher than the affective of students achievement after general tnqutry model, that
,re t = 72,6 *d i = 69,77. Whereas tlre their psychomotor were not sigmficantly
different, there were i =75,66, urrd t =75,L4. Concluded that learning shategy
bY' suchman inguiry model and general inquiry model are effective to teach physic in
Static_ Electicity to the students, although both of these learning strategies are not
s i gnifi cantly different.

Kelrt'ordst suchman Inqutry Model, General Inqutry Model, Cognltive,
Affective, Psychomotor.

PENDAHULUAI\

1. Lstsr Belakang Masahh

Sintalis pembelajaran suchman lnquiry model dan generat tnqurry model memiliki

:rosedur pelaksanaan yang hampir sama. Namun suehman tnqutry model memiliki

xelebihan tersendiri dibandingkan dengan general inquiry model, yaitu penyelidikan



t urnal Teknoloellgldi qikan Universitas Lam

yang dilalarkan dapat 4isetesaikan dalam satu kali pertemuan, siswa dapat

menyelesaikan langkah-lan gkah inqui'ry secara mudah' Berdasarkan kelebihan

suchman tnqutry model maka pembelajaran ini dapat diterapkan rrrtuk mengatasi

kesulitan guru dalam pengalokasian waktu saat menerapkan stategi pembelajaran

inquiry.

Berdasarkan data dan latar betakang masalatr yang telah dikemukakan di atas maka

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Fisika siswa

yarry diberi pembelajaran general inquiry nrcdel dengan siswa yang diberi

pembelajaran suchman inquiry model.

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini dibata.si beberapa masalah. Pembatasan

masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Terdapat indikasi bahwa strategi

pembelajar an inquiry yang pernatr diterapkan memerlukan alokasi waktu yang lebih

banyak sehingga sEategi pembelajaran ini jarang diimplementasikan dalam

pembelajaran Fisika. (2) Hasil belajar Fisika mengukur tingkat pencapaian tujuan

pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, ranah afehif, dan ranah psikomotor'

Namun pengukuran raoah afektif dan psikomotor sering terabaikan.

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, pembatasan masalah poin pertama

mengindikasikan bahwa pembelajuan tnquiryjarang dilahrkan pada pembelajaran

Fisika schingga diperlukan pcmbanding s&atcgi pcmbclajaran suchman inquiry

dengan general tnqutry rurttrk melihat perbedaan efelaivitas jenis strategi

pembelajaran inquiry t€rhsdap hasil belajat sis'wa Rumusan masalah dalam

penelitian mengacu pada pembatasan masalatr poin ke dua dengan mengukur tingkat

ketercapaian hasil belajar Fisika siswa rarlah kognitie ranah afektif, dan ranah

psikomotor. oleh karena itu perlu dibandingkan hasil belajar siswa dari ketiga ranah

pembelajaran seperti tercantum pada perumusan masalah penelitian berikut ini: (l)

Apakah ada perbedaan yang signifikan antara selisih pretes-postes hasil belajar

Fisika siswa ranatl kognitif melatui pembelajarat suchmon lnquiry model dengan

general inquiry modefl (2) Apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil

belajar Fisika siswa ranah afektif melalui pembetajaran suchman inquiry model

dengan general inquiry model? (3) Apakah ada perbedaan yang signifikan antara
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hasil belajar Fisika siswa ranah psikomotor melalui pembelajaran suchman tnqurry

model dengan general tnqutrymodefl

2. TuJuan Penelitlan

Penelitian ini bertujuan untuk mengaahui:

1) Ferbedaan rata-rata gain pretes-postes hasil belajar Fisika siswa ransh kognitif

melalui pembelajaran suchman Wulry"model detgan general tnquiry model.

2) Perbedaan rata-rata hasil belajar Fisilca siswa mnab afektif melalui pembelajar:an

suchmon lnqulry ryodel dengan general tnqutry model. (3) Pcrbdaan rata-rata

hasil belajar Fisika siswa ranah psikomotor melatui pembelajaraa suchman

tnqutry model dengan generol lnqutry model.

2. Kajian Pustalo

Inquiry merupakan sebuah stratcgi pembelajaran yang menekankan pade proses

mencari dan menemukan. I{al ini sesuai dengan pendapat Cteaf (dalam Ptrtayasa

2007: 2) inquiry adalah scbtrah shatcgi pcngajaran yang berpusat pada siswa, yang

mendorong siswa unhrk menyelidiki masalah dan menemtrkan informasi.

Pembelajaran inqulry memiliki berbagai jenis, di antaranya adalah general inquiry

model. Stategi pembelajaran ini merupakan strategi inqutry yang umum dipalai
untuk pembelajaran seins maupun pembetajaran sosial. Eggen & Kauchack (1996l.

239) mendefisikangenerol model tnqutry sebagai berikut General tnquiry model is a

teaching strategt destgned to teach students how to twestigate problems ond

questions withfact.

Menurut pendapat Eggen & Kauchack general inquiry model merupalon sebuah

stategi pembelajaran yang didesain untuk membelajarkan siswa b4gaimana

menyelidiki permasalahan dari suatu masalah atau peristiwa yang disqiikan oleh gunr

dan pertanyaan berdasarkan fakta. Langkah dalam pembelajaran general inquiry

model seperti yang dikemukakan oleh Eggen & Kauchack (1996: 239) ini adalah

sebagai berikut: (l) Identiffing a question or problem, (2) Making hlpotheses, (3)

Gathering datq (4) Assesing hlpotheses, (5) Generalizing.
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Suchman inquiry modelmenrpakan inquiryyang dimodifikasi oleh sebr:ah kelompok

riset sejak tahun 1960 yang terdiri dali J. Richard Suchman (Universitas lllinois)'

Patick Suppers (Universitas Standford), dan Donald M' Johnson (Universitas

Michigan state) @arnes, 1963: 326). Kelompok peneliti ini melahrkan riset dengan

memodifikasi pembeQiaran inquyy untuk membelajarkan keterampilan kognitif

dasar kepada siswa, seperti kemampuan membaca dan AriUnatik (Fanning' 1977"

71). Namun, saat ini suchman tnqutry model sudah di aplikasikan dalam strategi

pmbelajaran berbagai ilmu pengetatruan, sgperti Sains'

Suchman memodifikasi pembelajaran tnquiry dengan berdasarkan berbagai pendapat

atrli teori belajar seperti Vegostslsy dan Bnrrrer. Vegotsky terkenal dengan teori

sosiokultual. Teori ini menekankan bahwa interaksi dan dialog secara berkelompok

antar siswa dapat mempermudatr transfer pengetalnran (Woolfolh 20O4: 45)' Teori

Bruner tentang pembelajaran indtrktif yang mengilhami Suchman memodifikasi

inqwiry. pembelajaran induktif dimulai dari sesuatu hal yang bersifat umum sampai

suatu saat ditemukan hal yang khrsus. Bnrner (Woolfolk' 2004: 281) berpendapat

bahwa memalrami sebuah stnrkfrrr sebuah fhkta merupakan ide dasar serte sebagai

informasi Penting untuk me,mahami ilmu pengetahuan Oleh sebab itu' untuk

mempermudah tansfer ilmu pengetatruan tersebut diperlukan stategi pembelajaran

yang metibatkan int€raksi siswa dalam pembelajaran'

Eggen & kuchsk (1996:250) mengemukakan bahws suchuan inguiry is aform of

tEuiry in which futa are gathered in a simulated setting through a process of

student questioning.

Berdasarkaa p€Ddapat ini diketahui bafiwa suchmqn tngutry merupakan salatr satu

b€nfift pembelajaran inqurryyang dalam perolehan data siswa disimulasikan dengan

proses bertanya Pertanyaan tersebut timbul melalui penyajian masalatr dan suatu

peristiwa ke hadapan si*ra.Suchman (Davis, 2005: 10 ) mendefinisikan inquiry

sebagai berikut Inqutry as the active pursuit of meaning iwolving thought processes

tlwt change experlence to blts of lonwledge'

Inquiry merupakan ponggalian makna dengan menyertakan proses berpikir' Proses

tersebut terlihat dari ketertibatan siswa dalam merumuskan hipotesis, pengambilan
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data melalui eksperimen, penguJian hipotesis dan menyimpulkan Aktivitas proses

berpikir dan keterlibatan siswa merupakan bentuk pengalaman yang dapat berubah

menjadi pengetahuan. Suchman mendeskripsikan langkatr-langkah suchman tnqutry

model ke dalam lima langkatr seperti yang dikutip oleh Joyce (2009: 177) yakni:

Hasil belajar siswa merupakan akumulasi dari beberapa aspek tujuan pembelajaran,

aspek ini dikembangkan oleh Bloom sejak 1959 yang kita kenal sebagai taksonomi

Bloom. Bloom's tmonomy ls classltication rystem dewloped to help teachers thlnk

about the obJective they write, the questlon they ash and the assessment they prepare

(Eggen & Kauchalq 1997: M2). Sistem klasifikasi ranatr pembelajaran berhrjuan

untuk membantu guru menulis dan memikirkan tujuaq pertanyaan dan penilaian

yang hendak dilalarkan dalam pernbelajaran. Dengan pengklasifikasian ini gunt

dapat menentukan apa saja tujuan yang akan dicapai dan kemampuan apa yang

diharapkan diperoleh siswa melalui mengikuti kegi*an pembelajaran. Bloom

mengemukskan tiga ranah pembelajaran (Woolfollq 2004:435) yaitu:

While students are wrltlng (prychomotor), they are also remembering or
reasoning (cognitive), and they are liksly to have some emotional response to

the task as well (afective).

Ranah psikomotor merupakan ranatr pembelajaran yang berkaitan dengan kegiatan

fisik siswa, kegiatan yang mclibatkan proscs bcrpikir termastrk kc dalasr ranah

kognitif, dan keadaan psikologis berupa minat, sikap, dan perhatian terhadap

pembelajaran merupakan contoh taksonomi pembelajaran ranatr afektif. Ketiga

ranah pembelajaran ini dinilai secara serempak, serta saling melcngkapi satu sama

lain sehingga satu ranatr akan mernpengaruhi hasil keduaranatr lainnya.

Indikator sikap dan rninat siswa selama pembelajaraa Fisika meliputi:(l) sik4p:

memperhatikan guru saat meqielaskan materi Fisika menerima perbedaan pendapat,

memiliki sikap yang sunggutr-sungguh dalam belajar Fisika, bcrdistorsi dengan

teman mengenai pembelajaran, mengikuti petunjuk gUru dalam kegiatan

pembetajaran, saling membantu sesama teman selama kegiatan pembelajaran Fisika.

(2) minat senang terhadap pelajaran Fisika, kelengkapan catatan Fisika, selalu hadir

pada pembelajaran Fisika, siswa senang terhadap stategi pernbelajaran yang

diterapkan gurq selalu hadir pada pembelajaran Fisika, senang terhadap pelajaran
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Fisika, bertanya kepada grrru terkait dengan materi Fisike memiliki kesiapan trntuk

mengikuti kegiatan pembe$ aran.

Penilaian terhadap ranatr afektif dalam penelitian ini menggunakan lembar skala

minat dan sikap yang diberikan kepada siswa setelatr pembelajaran suchman inquiry

model dan gewral inquiry model. Lembar skala minat dan sikap berbenttrk check

Iist dengan mengguukan skala Bertingkat.

Dalasr pembelqiaran, penilaian ranah psikomotor juga dipakai untuk kegiatan

pengukuran hasil belajar peserta didik, Bedanya adalah kognilif umumnya dilalokart

dengan tes tertulis, s€daogkan ranah psikomotor cendenmg menggunakan tes unjuk

kerja atau tes perbuatan. Ranah psikomotor yang diamati dalam penelitian ini

dimodifikasi b€rdasarkan tahapan pembelajaran tnquiry. Penilaian psikomotor

tersebut ialah:

(1) Keberanian anak dalam bertanya atau mengemukaksn pendapat, (2)

kigiut* siswa dalam menemukan masalah, (3) Kegiatan :ityu dalam

merumuslcan hipotesis, (4) Kegiatan elcspedmeo, (5) Mencari data untuk

menguji hipotesis, (6) Membuat kesimpulan .

Ranah psikomotor dalam penelitian ini dinilai berdasarkan hasil pengamatan atau

observasi ggnr mita dan peneliti pada lembar observasi saat pembelajaran suchman

tlrqutry modet dat gewral fnqutry model bsrlargsung. Penilaian jenis ini disebut

juge penilaian yang menxrfirt siswa melahrkan tugas dalam bentuk perbuatan yang

dapat diasrati oleh gunr (Rosidin,2003: 3?). I"embar observasi merupakan lembar

yang digunakan untuk mengobservasi keberadaan su,atu benda atau kemunculan

aspek-aspek kAerampilan yang diamati. Dalam hal ini, gunr melalotkan pengarnatan

(observasi) sesuai dengan aspek-aspek yang akan diarnati dari pembelajaran inquiry

yang dilaksanakan

Stategi pembelajaran tnquiry merupakan pembetajaran yang dijiwai oleh teori

pembelajaran kontnrktivisme. Konstuktivisme merupakan salatr satu aliran filsafat

pengetahuan yang meaekankan bahwa pengctahuan kita mcrtrpakan hasil konstruksi

(bentukan) kita sendiri (Pannen, 2001:3). Teori pembelajaran konstuktivisme

merupakan pengembangan t€ori sebelumnya, yalmi teori pembelajaran siswa aktif

oleh Dewey, Piaget, dan Vygotsky. Pendapat tentang konstnrktivisme juga
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dikemukakan oleh Cruickshank (2006: 255) Constructtvtsm ts defined as teaching

that emphasizes the active role of the learner ln building understanding and making

sense of information

Konstnrktivisme didefinisikan sebagai pembolajaran yang menokanlcan pada per:an

aktif siswa dalam mematrami dan memalcnai informasi dari materi pelajaran yang

diberikan guru. Dengan kata lain, pembelajaran konstnrktivisme adalatr

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif berperan serta

dalam kegiatan pembelajaran dengan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Oleh

sebab itu pembelajaran Fisika hanrs ditekankan dalam prcses membangun bukan

hanya menerima pengetahuan dalam bentuk praktis. Gum memhrikan kemudahan

kepada siswa untuk mengikuti pelajaran sehingga siswa dapat sampai kepada

pemahaman yang lebih tinggi. Tujuan dari pembelajaran yang dijiwai oleh teori

pembelajaran konstnrktivisme adatah untuk memungkinksn siswa memperoleh

informasi dengan cara membuat informasi mudah dipahami.

Keranglap pemilcran: Upaya memperbaiki mutu pendidikan diprioritaskan dengan

mernperbaiki proses pembelajran. Perbaikan proses pembelajaran tersebut salah

satunya dengan mclakukan pcnelitiarr ekspcrimen ini yang bertujua uutuk

mengetahui: (1) perbedaan selisih pretes-postes hasil belajar Fisika siswa ranah

kognitif melalui pembelajaran suchman tnquiry model dengan selisih pretes-posttes

hasil belajar Fisika siswa ranah kognitif melalui pembelajaran general inqutry model,

(2) perbedaan hasil belajar Fisika siswa ranah afektif melatui pembelajaran suchman

inquiry model dengan hasil belajar Fisika siswa ranatr afektif melalui pcmbelajaran

general inquiry model, (3) perbedaan hasil belajar Fisika siswa ranah psikomotor

melalui pembelajaran suchman tnquiry tnodel dengan hasil belajar Fisika siswa ranah

psikomotor melalui pembelajaran general inquiry model. Variabel bebas (X) dan

variabel terikat (Y) yang mer{adi fokus penelitian adalatr suchman inquiry model

sebagai variabel bebas (Xr) dan general inquiry model sebagai variabel bebas (Xz).

Sedangkan variabel terikatnya adalatr hasil belajar Fisika siswa (Y) yakni hasil

belajar ranatr kognitif, afektif, dan ranatr psikomotor.
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METODE PENELITIATT

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian yang digsnakan

adalah Pretsest-Posttest Only Equivalent Grup Design. Sampel yang diperoleh dari

telaik puposive samplingini sdalah kelas D(e dan D(4. Tes dibsrikan kepada siswa

datam bentuk ulangan harian sebagai tes fonnatif. Teknik tes digunakan untuk

mendapatkan data hasil belqiar ranah kognitif siswa yang menggrurakan suchman

inqurry model dan general inquiry model. Teknik skala minat dan sikap

menggunakan Skala B€rtingkat ini diberiksn kepada siswa wrhrk mengetahui nilai

afektif setelah pembelajaran suchman mquiry model doa general tnquiry model'

Observasi digunakan rmtuk mengetahui hasil belajar siswa ranah psikomotor yang

diamati selama pembelqiaran menggunakan suchmqn ingurry model dan general

inquiry model berlangpung.

I{ASIL PENELITIAN DAN PEMB AIIA*SAT.I

Data penelitian perbandingan pembelajaran suchntan inquiry model dengan

pembelajaran gercral ,nquiry modelberupa nilai tes formatif pada siswa untuk

memperoleh nilai kognitif siswa, penilaian skala minat dan sikap sebagai nilai ranah

afektif, serta data nilai psikomotor.

Tsb6l t. NilaiKogsitifSist* F)

Nilai Kognitif
(Siswa)

Suchman Inqurry General Inquiry

Prctes Posttes Cain Pretes Posttes Gain

< 8,1 4 7

6,$3 v18,1 22 I 20 2

5,65 r <6,6 l0 I 9 6

4,75 x < 5,6 3 2 t3 5 2 t7
( 4,1 35 16 33 l3

Jumlatl 38 38 38 38 38 38

Rerata 2,63 7,42 4.61 2,U 7.28 4.5r
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Tabel2. NilaiAfektif Sir"" fi)

Nilai Afcktif Kategori Suchman
Inqulry Model

General Inquiry
Model

75-100 Sangat Positif 15 siswa 8 siswa
50-74 Positif 23 siswa 30 siswa
2s49 Kurang Positif
0-24 Negatif

Jumlah 38 siswa 38 siswa

Sumber: Kategorisasi oleh Supardi, 1D9A:172

Tabel 3. Nilai Psikomotor Sisuna (z)

Nilai Psikomotor Kategori Suchman
Insulry Model

General Inqutry
Model

<81 Baik Sekali 9 siswa 8 siswa
66< Nitai < 8l Baik 22 siswa 23 siswa
56s Nilai < 66 C\tkup 7 siswa 7 siswa
4lsNilai<56 Knranc

<41 Gagal
Jumlah 38 siswa 38 siswa

Secara keselunrtraq rerata nilai kognitif siswa b€rada di atas standar ketuntasan

minimum yang berlalar di SMP Negeri 8 Bandar Lamprmg. Rata-rata selisih postes

dan pretes (gain) hasil belajar Fisika siswa ranah kognitif melalui pmrbelajaran

suchmon inquiry model yaitu r, = 4,61 tidak berbeda secara signifikan dengan

selisih postes dan pretes hasil belajar Fisika siswa ranah kognitif mclalui

pembelajaran general tnquiry nodet yakni i = 4,51 sehingga kedua strategi

pembelajaran ini baik untuk diimplementasikan pada pembelajaran Fisika

Rata-rata hasil belajar Fisil€ siswa ranah afektif rnelalui pembelaj aran saclunan

inquiry model dengan nilai[ =72,6, d* [ = 69,7L sebagai nilai hasil belajar

Fisika siswa ranatr afektif melalui pembelajarangeneral lnquiry model berbeda

secara signifikan, baik secara umum maupun jika ditiqiau dari uji statistik sudah

terbukti kebenarannya. Dengan perbedaan ini maka suchman inquiry lebih dapat

menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran Fisika sehingga siswa menjadi

senang untuk belajar Fisika.
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Hasit belajar ransh psikomotor gnttrk pembelqiaran suchman tnqurry model ialah

4 =75,66, dan hasil belqiar Fisitra siswaranah psikomotor melalui pembelajaran 
I

generaltnqurrymodelsebesari=Tsl4.Setelshmelaluipengujianstatistik'

dinyatakan batrwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata'rata hasil

belajar Fisika sisra ranatr psikomotor melalui pembeleiaran suchnnan tnquiry model

dengan hasil be$ar Fisika siswa ranah psikomotor melalui pembelajaran general

inquiry model,baik secara umum maupua jika ditinjau dari uji statistik belum

terbukti kebenarannya. Tidak terdapatnya ferbedaan yang signifikan menunjukkan

bahwa kedua sEategi pembelqiaran sama-sama mengaktiftan sisrnra dalam

pembelajaranyangberdampakpadaperolehannilaipsikomotor.

KESIMPULAi{

Dilihaf dari perolehaa basil belqial rurtuk ranah kogrutifl afektifi' &n psikomotor

siswa dengan rata-rata di atas kehntasan minimum yang berlaku di SMP Negeri 8

Bandar Lampung. Secara dngkas dapat disimpulkan batrwa pcmbclajaran dengan

suchman inquiry model dan general inqutry model efelaif untuk membelajarkan

materi Fisika kepada siswa tertrtasra pada peroletran nilai kognitif dan kognitif'

Namnn pada perolehan nilai afektif, suchman tnquiry memiliki p€rbedaan yang

signifikan dengan general inqulry. Dengan demikian untuk meruntuhkan stigma

siswa bahwa pembet{aran Fisika sukar dipatrami dapat diatasi dengan treatmen

strategi pembek$aran swftttutr tnquiry demi menurnbuhkan sikap positif siswa
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